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Rillg/{asan 

Kayu lapis rroduksi Indonesia wnumnya meng!,llmakan perekat urea 
formaldehida (UF) pada proses perekatannya. Penggunaan UF menimbulkan 
emisi ga<; fonnaldehida yang dapat mengganggu kesehatan, terutama bila kayu ; 
lapIS dipcrgunakai1 dalam ruangan yang relatif tertutup. Dcngan semakin tidak 
disukainya kayu lapis yang menghasilkan emisi gas forrnaldehida, perlu 
dikcmhafigkan altematif perckat kayu lapis selain UFo Selama ini harga perekat 
bebas emisi gas forrna!dehida yang tcrsedia di pasar relatif mahal dan merupakan 
produk impof, schingga mcnychabkan hiaya produksi yang tinggi. Lateks alam 
yang tclah lama dikenal memiliki daya rekat yang cukup baik, berpotensi 
dikembangkan sebagai perckat kayu lapis. Namun kendala daya rckat dan daya 
tahan tcrhadap pengaruh lingkungan yang relatif rendah, mcmerlukan penambah­
an bahan bantu yang mampu meningkatkan daya rekat dan daya tahan perekat 
latcks alam. Hasii pcnciitian mcmperlihatkan bahwa fonnulasi perekat berbasis 
latcks aiam mampu mcnghasilkan daya rekat kayu lapis sekitar 7 kglcm2

, dan jika 
dicampur dengan 20 bsk karet sikJo daya rekatnya meningkat. Metode 
pencampuran karet siklo pada kompon lateks berpengaruh pada homogenitas 
pcrekat. Pencampuran larutan karet siklo memberikan hasil yang lebih baik 
dibandingkan pencampuran dengan dispersi. karet sikio. 

Kata kunci : Hevea brasiliensis, kayu lapis, perekat kayu 

PENDAHLILLIAN 

Kayu lapis merupakan sumber devis.::! utama Indonesia dari has!I kayu 
hutan. Berdasarkan data Ditjen Pengusahaan Hutan, Ditjen PHPA, dan Ditien 
Perkebunan tahun 1994-1998 (Biro Pllsat Statistik, 1999), industri kayu lapis 
mampu menyumbang devisa sebesar 39-60% dari .otal devisa yang dapat 
diperolch indonesia dari sektor nasil hula.' dan perkebunan, denganjwnlah ekspor 
rata-rata sebesar 5747,2 m]/tahun, dan total devisa sebesar 2417,92 milyar dolar 
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AS/tahun. Ini mcrupakan nilai ekspor lertinggi jika dihandingkan dengan produl\ 
kehutanan dan perkebunan lainnya. 

Kayu lapis Interior produ'si Indonesia sebagian bcsar menggunakan Urea 
Forrnaldehida CUF) pada proses pcrekatannya. Penggunaan UF mer:imbuikan 
emisi gas fonnaldehida yang dapat mengganggu kesehatan, terutama bila kayu 
lapis dipert,,'1Ul3kan dalam ruangan yang rdatif te;;rtutup. Awal tahun 1980, bafas 
emis! forrnaldehida dari kayu lapis terutama di negara Eropa Barat dan Amerika 
Utara mulai diperrnasalahkan (Anonymous, 1980). Beberapa kalangan di Amerika 
menyebutkan batas emisi gas forrnaldehida berada antara 1-1,25 ppm sedangkan 
beberapa negara Eropa menetapkan batas emis! sebesar 0,96-2,0 ppm (Anony­
mous, 1982). Penchkan terhadap emisi ga.<; forrnaldehida tersebut tidak lagi bisa 
diabaikan oleh Indonesia, karena Jepang yang tercatat sebagai negara tujuan 
ekspor kayu lapis Indonesia terbesar, rata-rata sebesar 3116,45 m3/tahun (Biro 
Pusat Statistik, 1999), juga mulai mensyaratkan tidak adanya emisi gdS formal­
dehida pada setiap prod uk kayu lapis. Seiama inj telah ditemukan perekat bebas 
emis! gas fonnaldehida namun memberikan biaya produksi yang tinggi. 

Karet siklo adalah sejenis resin sintetis hasil modifikasi karet alam secara 
kimia dan tclah diproduksi di Indonesia dcngan merek resiprene 35. Resiprene 
35 adalah karet siklo yang llibuat dari larutan karet alam, yang dipanaskan pada 
suhu Linggi bersama k.atalis asam Lewis. Karet siklo tersebut berupa krista! 
rapuh yang berwama kemcrahan dan mudah lamt dalam berbagai petarut kare!. 
Selama ini resiprene 35 diekspor ke berbagai nego..rn, untuk memenuhi 
keb;Jtuhan indlL'itri pita perekat, cat lumas kapal, pelitur r.ayu, cat cenmn dan 
tinta cetak (PT Perkebunan Nusantara III, 2000). 

Salah satu keunggulan sifat karet siklo adalah daya rekatnya yang lebih 
besar dari karet alam asalnya. Daya rekat karet siklo yang begitu linggi mampu 
mertkatkan suatu benda pada permukaan logam, p!m~tik, kaca dan berbagai 
permukaan Iiein lainnya. Karet siklo mempunyai sifat yang sangat berbeda dari 
sifat karet alam asalnya, telapi masih memiliki beberapa keunggulan sifat karet, 
dapat bcrcampur dengan karet alam dalam proses pembuatan kompon serta 
masih dapat divulkanisasi (Alfa, 2000). Oleh karena itu pemanfaatan karet siklo 
sebagai resin pelengket pada pembuatan perekat karet alam, diharapkan mampu 
meningkatkan duya rekat perekat tersebut, sehingga mampu merekatkan ber.da 
yang bebannya lebih besar. Selain itu resin t~rsebut juga berpotensi digunakan 
sebagai pengganti bahan baku polimer sintetis yang selama. ini b<!nyak diguna­
knn dalam pembuatan perekat. Makalah ini membahas kemampuan karet siklo 
dalam meningkatkan kekuatan perekat karet alam, sebagai salah satu penguasa­
an teknologl pembuatan perekat kayu lapis, dan pada aY.himya marnpu men­
substitusi perekat Urea-Forrnaldehida. Penguasaan teknologi pembuatan 
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perekatclastis yang mampu diaplikasikan' pada skalakomersial diharapkan 
akan menghemat devisa, yang sekaligus juga meningkatkan penggunaan karet 
alam oi dalam negeri, dalam bentuk pemanfaatan prod uk siklisasinya, sebagai 
bahan baku perekat elasti:>, 

BAHAN DAN METODE 

Bahan 

Rahan ulama yang digunakan dalam penelitian ini adalah lateks pekat 
yang dihasilkan dari proses pemekatan lateks kebun klon campuran asal Kebun 
Percobaan eiOl nas Bogor dengan metode sentrifugasi, dan karet si.klo 
Resiprene 35 produksi PTP Nusantara III Medan. Bahan kimia pendukung yang 
digunakan antara lain taluena teknis untuk melarutkan karet siklo serta berbagai 
bahan kimia kompon karet seperti untuk pembuatan kompon perekat yang abo 
ditentukan karakteristik vulkanisasinya belerang, ZDEC, ZnO, IOIlol dan 
SUI faktan, Bahan utama pembuatan kayu lapis adal,ah venir kayu durian yang 
diperolch dari Balai Penelitian Hasil Hutan Bogor. 

Metodc 

Tahapan {:x:nciitian yang dilakukan me1iputi pembuatan lateL pekat 
poliklonal dan pembuatan kompon perekat lateks-siklo dan karakterisasi 
perekai, serta pembuatan kayu lapis dan karakterisasi produk kayu lapis yang 
dihasilkan. Pada penclitian ini dipelajari pengaruh dasis karet sikle dan sistcm 
vulkanisasi terhadap sifat fisik perekat seperti viskositas, pH. kadar jumlah 
padman, bobot jenis, serta k.ualitas fisik mekanik kayu lapis untuk mengetahui 
keunggulan pcrekat karet siklo dengan variasi sistem vulkanisasi, 

Pengaruh dosis karet siklo pada berhagai sistem vulkanisasi terhadap karakter 
perekat 

Latcks pekat hasi 1 sentri fugasi lateks kebun poliklonal yang telah 
diketahui kadar Karet kerir.g, kadar jumlah padatan, '/iskositas, kadar 
alkalinitas, dan waktu kemantapan mekaniknya dibagi menjadi dua bagian. 
Bagian pertama dicampur dengan bahan pemvulkanisasi konvensional, dan 
bagian kedua dicampur dengan bahan pemvulkanisasi semi efisien. Formuia 
dasar kompon perekat untuk masing··masing sistem vulkanisasi ditampilkan 
pada Tabel 1. Selanjutnya setiap kompon diuji kenampakan fisiknya. viskositas, 
pH, kadar jurnlah padatan dan bobet jenisnya. Larutan karet siklo yang tciah 
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disiapkan dan diuji viskositas, pH dan KlPnya ditambahkan ke dalam kompon 
perekat dengan variasi komposisi seperti tertera pada Tabe1 2. Kemudian 
dilakukan pengujian tcrhadap masing-masing pewkat lateks-karet siklo yang 
mdiputi uji kadar jumlah padatan, pH, bobotjenis, dan viskositas. 

Tabe! I. FomlUla dasar kompon perekat 
, ..- ....~~.~_.- - -~-~- ~ •..-----. ..----_. ---.__.,--

Konvensional Semi efisien 
Bahan % 

Latcks pckat 60 100 100 
ZnO 50 2 2 
Sulfur 50 3 1,5 
ZDEC 50 1 1,5 
Ionol 50 1 1 
Surfilklan 25 1 1 

T..tbel 2. Variasi kC;i,posisi lateks pckat-karet siklo 

Lateks pekat (bsk) JOO lOG 100 100 100 100 

Karet siklo (bsk) a 10 20 30 40 50 

Pembuatan dall karakterisasi kayu [apts 

Pada mhap ini dilakukai1 apliJr.lisi pcrekat pada kayu lapis yang didahului 

I 

I dcngan kafaktensasi vcnir kayu dmian. Venir kayu durian ditentukan kadar 
airnya, ketebalan, rupat jenis dan penampakan fisiknya yang mcliputi peng­
amalan kcadaan pcnnllk,!:m vcnir (kcrusakun/kecacatan dan kekasaran per­
rnukmlllllya). V\:lIir yang tduh mcmcnuhi syarat labur (rncmiliki kadar air 
kurang dari 12%, kctcbalan yang seragam, dan mcmiliki permukaan yang relatif 
halus, tanpa cacat) dilaburperekat secara merata dengan herat labur rata-rata 
190 glm2 single glue line. Sebelumnya berat venir yang siap dilabur ditirnbang 
dan bcrat efcktif pcrekat yang terlabur juga dikalkul(l.si. 

Rakitan kemudian dimasukkan dalam kernpa dingin selama Ja menit 
uIituk merapatkan lapisan venir teriabur, dilanjutkan dengan pengernpaan pallas 
selama 10 menit dengan suhu 110°C tekanan 110 psi selama 10 rnemt. 
Kemudian rakitan dikeluarkan dari mesin kempa clan dibiarkan pada kondisi 
suhlJ ruang <;;elama 24 jam sebelum diuji. Karakterisasi kayu lapis meliputi uji 
kadar air, rapat jeni$ dan ketcl:,ruhan rekat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Bahan 

Karaklerrsasl laleks pekal 

Pada Tabel 3 dipaparkan hasil karakterisasi lateks pekat yang dilakukan 
untuk mcngetahui kondisi bahan baku pcrckal, karena sebagai bahan alam 
komposisi hidrokarbon karCl dan bahan-hahan lain dalam latcks selalu 
mengalami pcruhahan, lergantulIg mUSlflI, cuaca, kondisi penyadapan, kondisi 
tanah dan tanaman !!asil analisis menunjukkan bahwa lateks pekat yang 
diperolcl! rncmpunyai mulu yang cukup baik sebagai bahan baku perekat 
khususnya untuk bilangan ALE yang cukup rendah dan waktu kemantaparl 
mekanik diatas 500 detik, sehingga dapat dibuat kompon lateks yang cilkup 
homogen dan stabil. 

Tabel 3. Hasil anal iSIs mutu latcks pckat 

Parameter Nilai 
_._----­ --------
Kadar alkalinitas, (%Nfh) 0,66 

Kadar bret kcring, (%) 63,3 

Kadar jumlah padatan, (%) 64,66 

Bilangan KOB, dihitung scbagai gr KOB dalam 100 gr jumlah 0,47 
padatan 

BiJangan ALE, dihitung sebagai gr KOH dalam 100 gr jumlah 
padatan 

0,01 

Viskositas, (centipoise) 
161 

Waktu kcmanlapalllllckamk (dctik) 
550 

Karakterisllk Vemr 

Pengujian karakteristik venir mcliputi ketebalan, kadar air dan kerapatan 
vinir dilakukan untuk mengctahui kcseragaman venir yang siap aplikasi. Hasil 
pengujian ketebalan menunjukkan bahwa kctcbalan venir relatif seragarn 
dengan nilai rata-rata adalah 1,08 mm dengan standar deviasi 0,0839. Semen­
tara kadar air vcnir menllnjukkan bahwa venir dapat digunakan L!ntllk apiikasi, 
yakni berkisar alitara 11 12,00% dengan star.dar deviasi 0,]9. Kadar air 
veni r kayu yang digunakan cukup seragam dan memenu}u syarat SNI 2704-01 



1992 yaitu 7-12%. Rapat jenis venir berkisar antara 0,2466-0,3502 glem' 
dengan kocfisien variasi 8,49%. Vanasi rapatjenis bukan merupakan akibat 
dan perubahan fundamental yang terjadi dalam serat kayu, tetapi akibat dan 
ketebalan dinding serat kayu yang beragam karena perbedaan lapisan dan umur 
kayu. Zat ekstraktif sepcrti tcrpen, resin, tanin, gula, dan minyak, serta senyawa 
anorganik seperti silikat, karbonat, dan fosfat juga menjadi penyebab tingginya 
kerapatan kayu. Zat ekstraktif dan senyarwa anorganik umumnya herkisar 
antara 3-30%, mt:ngendap pada dinding sci kayu sclama berlangs:..mgnya proses 
pendewasaan dinding sekunder dan pembentukan kayu. 

Karaktcristik Pcrekat 

Keadaan visual perekat 

Perekat lateks siklo mcmiliki warna putih susu dengan baL! amonia yang 
tidak menyengat, sehingga sesuai untuk digunakan sebagai perekaI kayu lapis 
interior. Tidak terjadinya pcngendapan perckat dalam jangka waktu yang lama 
menunjukkan bahwa pcrekat lateks siklo memiliki tillgkat homogenitas yang 
tinggi dengan waktu pcnyimpanan, shelf life, yang cukup panjang. Tingkat 
homogenitas pcrekat yang tinggi dan waktu penyimpanan yang lama 
merupakan salah satu faktor utama yang harus dimiliki oleh perekat kayu lapis, 
mengingat dalam skala industri perekat tidak langsung digunakan setelah proses 
pcmbuatan namun harus melalui proses penyimpanan. 

Kadar jumlah pmialaf1 

Kadar jumlah padatan mcrupakan gambaran kadar resin dan padutan 
kornpon latcks yang tcrkandung dalam pcrckat I hsil pcngujian mcnunjukkan 
bahwa kadar jumlah padatan pcrckat lateks-karct siklo berkisar antara 55,46% 
hingga 56,66%. Kadar Jumlah pa(iatan pcrekat lateks-karet slldo memenuhi 
Standar SNI 0276-80 yaitn scbesar 43-60%. Kadar jumlah padatan yang tinggi 
relatif mengandung resin dalam JumJah yang tinggi, hal ini mempengaruhi 
viskositas pcrekat yang bcrhubungan langsung dengan proses pelaburan dan 
penetrasi perckat. Perekat yang terlalu kental akibat kadar jumlah padatan yang 
terlalu tinggi menyebabkan kesulitan dalam melabur akibat rendahnya energi 
aliran perekat. Tingkat pengaliran perekat, flowing, yang rendah menyebabkan 
perekat tidak terlaour secara merata dan perckat kering dalam waktu yang 
singkat. Hal ini mcngurangi cfisiensi penggunaan perekat karena penggunaan 
yang lebih banyak dalarn luasan yang sarna. Berdasarkan hasil sidJk raganl, 
diketahui ~ahwa dosis siklo dan sistem vulkanisasi tidak memberikan pengaruh 
nyata terhadap kadar jumlah padalan perekat, ini berarti tidak ada perbedaan 
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yang besar antara kadar jumlah padatan kompon dengan kadar jumlah padatan 
karet siklo. Kadar jumlah padatan perekat yang tidak terlalu bervariasi 
diharapkan menarik minat konsumen untuk menggunakan perekat lateks-karet 
siklo, 

VISk()Slfus 

Viskosltas perckat sangat mencntukan pcngaliran dan pcnetrasi perckat ke 
daiam pon-pon kayu. Viskositas pcrekat yang tcrlalu tinggi akan mempersulit 
proses pclaburan dan pengaliran perc kat. Scbaliknya viskositas pcrckat yang 
tcrlalu rcndah akan mcnyebahkan pcngallran perckat yang berlcbihan sehingga 
kurang darat mcmhentuk garis rckat yang scm puma pada kayu. HasiJ pcngujial1 
menunjukkan viskositas perekat latcks-karet siklo bcrkisar antara 5,2 - J 5,2 
poise. Viskositas kompon perekat lateks-karet siklo meningkat seiring dengan 
penambahan dosis karet siklo. Pcngujian viskasit~ls perekat dilakukan dengan 
menggunakan viskometer Brookfield. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 
penambahan dosis karet siklo dan sistem vu!kanisasi memberikan peng,u uh 
yang sangat nyata pada tarar 0.05 terhadap perubahan viskositas kompon 
perekat dan lertiapal p~ngaruli illtl:raksi dosis (kngan sistl:ll1 vulkallisasi yang 
digunakan. 

DeraJo/ kemaswnun (pH) d(1.'1 hubo! jenis 

Derajat kcmasaman, pH, pcrekal lateks-karet siklo bt:rkisar antara 9,74 
hingga 10,99. Sccara umum terjadi penurunan pH perekat seiring dcngan 
pcnambahan dosis karet siklo. Meski terjadi penurunan pH, namun kisaran pH 
masih bcrada di atas pH netra!' pH yang cenderung ba~~a tidak mcnyebabkan 
korosif pada mcsin pclaburan dan pengempaan kayu lapis pada skala industri. 
Berdasarbtn anal isis sidik ragam, dosis karet siklo dan sistcm vulkanisasi 
secara individu memberikan pengaruh yang nyata terhadap pH perekat, namun 
tidak lerdapat pcngaruh intcraksi antara dosis karet siklo dengan sistem 
vulkanisasi tcrhadap pH perekat. 

Bobot jcms pcrekat lateks-karei 5i1-:10 bcrkisar antara 0,9765-0,9~~89 
g/cm' Perckal dlharapkan mcmiliki hobot jenis yang rendah untuk mcngurangi 
penambahan bobo1 yang herlehihan pada penggunaannya. Perekat dengan bobot 
jenls dibawah 1 aknn mengurangi kerugian penambahan bobot yang berlebihan 
tersehut. Penambahan resin kuret siklo tidak memberikan pengaruh yang besar 
terhadap perubahan bobot jenis perekat karena resin brei siklo memiliki bobot 
Jenis 0,98 raua snhu kamar Hal lOi d3pa1 dipahami kareila molekul karet sik:lo 
lehih kccll dibanding lnoltku! karet alam 



Tabel 4. 	Kadar jumlah padatan, viskositas, pH dan bobot jenis perekat lateks­
karet siklo pada bcberapa dosis karet siklo 

---~----~---.-.------~--~-

Bobotjenis
Kadar Jmnlah YiskosirasDosis 	 pH perekat
Padatan (%) (centipoise)Karct (glcmJ) 

Siklo --------_." -~--~-----

Konven- semI KOllvco- senll Konv-.:n- semi Kunven- semi(phr) 
simla! 	 efisicll sionai efisicn sional efisien sional efisien 

~---	 ---~-------.- ..-----.-----.--.- ..-... 

0 52.55 52,5:1 5R(),4 671, I IO,9X IO,IJ 0,9805 0,9806 

10 52,53 52.55 1153,3 928,9 10,99 9,91 0,9805 0,9808 

20 52,52 52,46 1634,4 1091.1 IO)s5 9,86 0,9808 0,9803 

30 52,46 52,4X 2 i7L\ 120u iO)5 9,83 0,9801 0,9803 

40 52,50 52,50 2296,<) 1395,6 10,7 9,7Q 0,9800 O,qSIU 

50 52,51 52A6 2452,4 1137,8 10,54 9,74 0,9802 0,9805 
- - ----_._---

Karalderistik Kayu Lapis 

Kefegll/um reku( 

Pengujian kcteguhan rekat kayu lapis tipe i'lterior II menurut SNi 2704­
01-1992 dilakukan mclalui uji gescr tarik terhadap sampel kayu lapis tanp& 
me\3iui proses pendahuluan. Secara umum nilai kp.teguhan rekat kayu lapis 
telah memenuhi SN I 2704-01 1992, yakni melcbihi 7 kglcm2 Berdasarkan 
hasil anal isis sidik ragam, dosis karct siklo dan sistem vulkanisasi secara 
individu mcmherikan pengaruh yang nyata terhadap keteguhan rekat kayu lapis 
tipc interior !! Sislem vulkanisasi semi disien mcrupak41n perbaikan dari 
slstcm kunv;;nsionai Jan sistctll efislen Sislem semi etisien rnembcribn hasil 
vulkanisat yang tidak tcrlalu ii;:;t, juga tidak terlalu kaku. Sifat yang demikian 
ini ternyata sesuai untuk perekat kayu lapis. Nilai keteguhan rekat kayu lapis 
Tipe Interior II terbaik yang (18,3 kglcm1

) diperoleh pada penambahan karet 
siklo scbesar 20 bsk sisfem vulkanis(!si semi efisicn. 

Pengujian keteguhan rekat kayu lapis tipe interior I menurut SNI 2704-01­
1992 dilakukan melalui uji geser tarik terhadap sampel kayu lapis yailg telah 
melalUl proses perebus3n. Hasil aiialisis sidik ragam menunjukkan adanya 
pengaruh yang nyata dart sistem vulkanisasi terhadap kete:guhan rekat kayu 
lapIS tipe interior. I 

• 
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(JIr, pengcmh,angan lehal pcrpanjanypn linier dan rapal jcnis 

Hasil penguJian kadar air terhadap seluruh sampel kayu lapis menunjuk­
bahwa nilai kadar air kayu lapis mcmenuhi standar SNI 01·2704-; 992, 

g mcnsyaratkan kadar air kayu lapis tidakmclcbihi 14%.00sis karet sik!o 
sistcm vulkanisasi tidak membcrikan pcngaruh yang nyat8 terhadap kadar 

r kayu lapis, Pcngaruh penambahan dosis karet siklo yang tiJak nyata 
p bdar air kayu I:q'llS menuflJukkan bahwa siklo tidak menghambat 
kc~;dimbangan dinamis yang terdapat pada venir dan kompvn perekat 

saat pcngcmpaan lll~rlang~:uilg, Proses pengempaan juga berperanan dalam 
pcnguapan lanj ut tolucna yang terkandung dalam perekat sehingga 
nkan kandungan toluena dalam kayu lapis. 

Pengembangan tebal dan perpanjangan hnier kayu lapis merupakan nilai 
dimensi kayu lapis akibat pemaparan kayu lapis pada kondisi y,mg 

atau kondisi yang mcmungkilikan kayu lapis berubah dari ukuran 
paorik. Penambahan dosis karetsiklo maupun sis'tem vulkanisasi tidak 

nyata terhadap pengembangan tebal maupun perpanjangan Iini~r 
lapis. Pcngembangan tebal kayu lapis kerrllmgkinan dipengaruhi oleh sifat 

bang susut yang dimiliki olch kayu dan adanya proses penycrapan air oleh 
poncn non karel yang bermia pada dinding serat kayu. Kerapatan kayu lapis 

oleh venir, komponen pcrekat dan proses pembuatannya. Kualitas 
yang baik dengan cacat rcndah, ketcbalan venir yang homogen, dan 

pcrekat yang baik scrta pelaburan perekut yang relatif merata akan 
asiikan kayu lapis dengan rapat jenis yang relatif sarna. 
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5. Kadar air, keteguhan reut dan pengembangan tebal kayu lapis tipe 
interior I dan tipe interior II menggunakan perekat lateks-karet siklo 

Ket~Rekat Keteguhan Rekat Pengembangan 

Dosis Kadar Air Y..ayu Kayu Lapis Tipe Kayu Lapi:'l Tipe Tebal Kayu Lapis 

Karet Lapis (%) Interior n Interior I 

Siklo (kg/cml 
) (kglcm1

) W·) 

(bsk) KOUVeft­ semi Konven­ selin Konven­ semi Konven-­ semi 
sional efisicn sional efisien sional efisien sional efisien 

0 11,85 12,27 9,52 9,64 9,57 9,68 4,58 4,40 

\0 11,81 12,44 13,\0 19,31 13,54 15,91 3,74 3,54 

20 12,18 12,25 \5,41 20,15 15,77 16,30 3,86 3,07 

.."JV !2,49 ! 1,87 n,51 17,87 12,67 14,04 4,81 3,93 

40 ! ! ,98 12,24 12,56 14,87 10,8 10,61 4,28 2,43 

SO 12,42 11,88 13,24 12,57 10,59 11,53 2,66 3,27 
.-­ - ..-,----~. ---_._--

KESIMPlILAN 

Resin karet siklo re:)lprene 35 dapat digunakan sebagai bahan penambah 
keteguhan releat kayu lapis. Penambahan larutao karet siklo sebesar 20 bsk 
dengan sistem vu!kanisasi ~emi efisier. mampu membcrikan nHai keteguhan 
rekat 18,3 kglcm2 untuk tipe interior II dan 13,93 kglcm2 untuk tipe interior I 
yang melebihi standar SNI 2704-01-1992. Kcunggulan lain penambahan karet 
siklo adalah tidak memberikan perubahan wama perekat dengan viskositas 
yang menyamai perekat Urea-Formaldehida yang berkisar antara 5,2-17,8 poise 
dan pH antara 9,74-10,99. 

Kayu lapis yang dihasilkan mempunyai kadar (ljr 12,44%, nilai pengem­
bangan tebal 3,83% dan perpanjangan tinier sebesar 0,27% yang memenuhi 
syarat kadar air kayu lapis SNI 1992. Nilai pengembangan tebal dan 
perpanjangan linier yang renqah ini menunjukkan bahwa penggunaan perekat 
siklo tidak menyebabkan perubahan dimensi kayu lapis secara berarti. 
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